BAB III

KERANGKA KONSPETUAL

3.1 Kerangka Konseptual

RSUD Kanjuruhan
Kabupaten Malang

Etiologi: Faktor Resiko:

Virus hepatitis B dan C
Konsumsi alcohol
Autoimun
Obat-obatan

Sirosis Hepatik 1. Usia
2. Jenis kelamin

3. Gaya hidup
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Pasien sirosis dengan SBP mendapat terapi antibiotik
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Cefotaxime
Ceftriaxon
Ceftazidime
Cefixime

v

Profil penggunaan antibiotik sefalosporin generasi 111

v

Rute pemberian
Dosis

Pola Kombinasi
Pola Switch
Lama pemberian
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Gambar 3.1 Kerangka Konspetual
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3.2. Kerangka Operasional
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Pasien sirosis hepatic dengan SBP yang melakukan
pengobatan di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang
periode Desember 2022 — Desember 2024

Data Inklusi:

Pasien sirosis hepatis dengan SBP yang
mendapat terapi antibiotic sefalosporin
generasi III dan memiliki data Rekam

Medis Kesehatan (RMK) yang lengkap
dan terbaca dengan baik

Data Eksklusi:
Tidak ada

Data Pasien:

Identitas pasien
(Nama, usia, jenis
kelamin)

Data diagnose pasien
Riwayat penyakit
Data klinik

Data laboratorium

Data Terapi:

Dosis antibiotic
Rute pemberian
antibiotic

Lama pemberian
antibiotic

Pola Switch

Pola Kombinasi

Lembar pengumpulan data

Rekaptulasi data

Analisis deskriptif univariat yang didapatkan dihitung
persentase menggunakan program Microsoft Excel
kemudian disajikan dalam bentuk persentase setelah

itu diinterpretsikan.

Gambar 3.2 Kerangka Operasional




